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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman kemajuan ilmu pengetahuan  dan 

tekhnologi mengalami perubahan semakin pesat yang membuat semakin tingginya 

kesadaran terhadap pengetahuan mengenai kesehatan manusia, hal ini membuat 

Puskesmas yang merupakan organisasi kesehatan berusaha menyajikan pelayanan 

terbaik dan berkualitas. Puskesmas mempunyai kegiatan menjual jasa perawatan 

namun perawatan terhadap pasien tidak akan maksimal jika persediaan dalam 

puskesmas tersebut tidak lengkap. Menurut Rico Aditya (2015) Puskesmas 

membutuhkan adanya pengelolaan, pengawasan dan pengendalian yang baik 

terhadap persediaan obat-obatan. Hal ini bertujuan untuk melindungi persediaan 

obat-obatan dari resiko kehilangan ataupun kerusakan, memeriksa ketelitian dan 

kebenaran akuntansinya, meningkatkan efisiensi, menghindari terjadinya 

kesalahan maupun penyimpangan yang dapat merugikan perusahaan, serta 

membantu memenuhi kebijakan manajemen yang sudah ditetapkan. 

Evaluasi secara umum adalah suatu proses untuk menyediakan informasi 

tentang sejauh mana pencapaian suatu kegiatan, bagaimana perbedaan pencapaian 

itu dengan suatu standar tertentu untuk mengetahui apakah ada selisih antara 

keduanya, serta bagaimana manfaat yang telah dikerjakan itu bila dibandingkan 

dengan harapan-harapan yang ingin diperoleh. Evaluasi yang akan dilakukan pada 

penelitian ini adalah evaluasi pengendalian intern pada persediaan obat di 
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puskesmas. Evaluasi perlu dilakukan karena perusahaan maupun organisasi 

kesehatan seperti puskesmas rentan mengalami yang namanya masalah 

pengendalian intern pada persediaan, maka hal ini perlu dilakukan untuk mencari 

tahu apakah puskesmas tersebut sudah menerapkan pengendalian intern secara 

efektif dan sesuai kebijakan maupun prosedur yang berlaku dalam pengendalian 

intern persediaan. Pengevaluasian akan dilakukan dengan cara membandingkan 

pengendalian intern secara teori dengan pengendalian intern persediaan yang 

sudah di jalankan  oleh Puskesmas Sekip Ujung tersebut. 

Menurut IAPI (2011: 319.2) mendefinisikan pengendalian intern sebagai 

suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan personel lain 

entitas – yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang 

pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini: (1) kendala pelaporan keuangan, (2) 

efektivitas dan efesiensi operasi, dan (3) kepatuhan terhdap hukum dan peraturan 

yang berlaku (Sukrisno Agoes, 2016). 

Persediaan merupakan kata lain dari inventory, istilah persediaan barang 

menunjukkan barang-barang yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Persediaan 

mengambil berbagai bentuk yang tergantung pada jenis usaha yang ditekuni oleh 

perusahaan yang bersangkutan untuk usaha perdagangan, khususnya 

pendistribusian barang, persediaan barang terpenting adalah adanya stok barang 

menurut Kukuh (2013). Menurut Sumual dan Lintje (2014) persediaan merupakan 

aset yang vital bagi sebuah organisasi bisnis, dimana dengan penggunaan aset 

yang optimal bisa membantu sebuah organisasi bisnis  mencapai tujuannya yaitu 

mengasilkan laba. 
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Persediaan obat di puskesmas memiliki arti yang sangat penting karena 

persediaan obat adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan 

puskesmas. Ketersediaan dan keterjangkauan pelayanan obat yang efektif dan 

efesien dapat menghindari perhitungan kebutuhan obat yang tidak sesuai, 

sehingga mudah diperoleh pada tempat dan waktu yang tepat. Maka dari itu 

dibutuhkan pengendalian intern yang bertujuan untuk melindungi persediaan obat-

obatan tersebut agar informasi mengenai persediaan dapat dipercaya. 

Puskesmas merupakan organisasi kesehatan yang menyediakan pelayanan 

jasa dibidang kesehatan bagi masyarakat  yang diharapkan mampu melakukan 

penyelesaian dari masalah kesehatan sehingga puskesmas harus bisa memberikan 

pelayanan medic sebagai upaya penyembuhan/pemulihan dan tindakan ringan 

yang memenuhi standar kualitas. Citra yang baik diperulukan oleh puskesmas, 

citra yang baik dapat diwujudkan dengan memperbaiki kualitas pelayanan agar 

tercipta kepuasan masyarakat untuk terus mempercayai puskesmas. Kepuasan 

masyarakat terlihat dari sikap kesukaan atau ketidaksukaannya pada pelayanan 

yang dirasakan setelah menggunakan jasa pelayanan Puskesmas. Perkembangan 

Puskesmas sekarang semakin baik, perlu diketahui puskesmas sekarang sangat 

layak untuk dijadikan acuan bagi masyarakat untuk mendapatkan pelayanan 

kesehatan yang memadai. Kehadiran Program Jaminan Kesehatan Nasional -    

Kartu Indonesia Sehat (JKN – KIS) terbukti membawa berbagai perubahan positif 

dibidang kesehatan seperti Puskesmas. Lengkapnya pelayanan kesehatan yang 

disediakan, kini Puskesmas tak lagi dipandang sebelah mata. Puskesmas saat ini 

menjadi Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP)  yang paling banyak dipilih 
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oleh peserta JKN – KIS. Pelayanan sarana prasarana di Puskesmas yang kian 

membaik, membuat stereotip masyarakat tentang Puskesmas identik dengan 

tempat berobat masyarkat kalangan bawah lama kelamaan akan hilang dengan 

sendirinya. BPJS juga berkomitmen memastikan peserta JKN – KIS  memperoleh 

pelayanan kesehatan yang berkualitas, profesional, dan memuaskan. 

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pengendalian intern 

persediaan obat antara lain dilakukan oleh Luh Arini, Erni dan Herawati (2015) 

yang menyatakan bahwa penerapan pengendalian intern terhadap persediaan obat 

bagi pasien pengguna BPJS Kesehatan di RSUD Kabupaten Buleleng secara 

keseluruhan dilaksanakan dengan baik sesuai dengan unsur-unsur dari 

pengendalian intern berdasarkan refensi yang ada, namun secara periodik 

memiliki Pengawasan Medik (pihak kesehatan) untuk melakukan pemeriksaan 

sebagai upaya pengawasan terhadap pelaksanaan operasional di RSUD kabupaten 

Buleleng. 

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sekip Ujung Palembang. Puskesmas 

ini berada diwilayah Kelurahan 20 Ilir D II Kecamatan Kemuning Kota 

Palembang. Faskes tingkat pertama BPJS Kesehatan di Palembang. Puskesmas 

Sekip Ujung ini merupakan organisasi penyedia jasa kesehatan yang sangat 

diharapkan oleh masyarakat dapat memberikan jaminan kesehatan dengan 

memberi pelayanan yang baik, karena pelayanan terhadap masyarakat merupakan 

bagian terpenting untuk meningkatkan kualitas serta kesuksesan dalam kinerja 

yang dijalankan. Tak hanya dari segi pelayanan dan peralatan medis, 

pengendalian internal dalam memanajemen persediaan obat-obatan juga harus 
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dilakukan dengan benar dan baik agar sesuai harapan masyarakat dan tidak terjadi 

hal hal yang tidak diinginkan. 

Berdasarkan hasil survey dan wawancara yang dilakukan dengan petugas 

pengelola obat  Puskesmas Sekip Ujung, disampaikan bahwa pengadaan obat 

yang dilakukan 3 bulan sekali mengakibatkan Puskesmas tersebut kadang 

mengalami kekurangan stok persediaan obat. Berdasarkan  teori yang ada 

menyebutkan jika adanya  pemisahan tanggung jawab masing-masing bagian 

secara tegas yang bertujuan untuk mencegah agar dapat dilakukannya deteksi 

lebih awal atas kesalahan dan ketidakberesan dalam pelaksanaan tugas yang 

dibebankan kepada seseorang. Namun pada kenyataannya, pengelolaan persediaan 

obat dinas pemisahan fungsi belum dilaksanakan dengan seharusnya. Pada bagian 

gudang selain menjalankan tanggung jawab bagian gudang juga merangkap 

menjalankan tanggung jawab bagian akuntansi dan bendahara. Pada Januari tahun 

2017 terdapat perbedaan pencatatan LP – LPO dengan bukti mutasi barang, 

contohnya terdapat kekurangan stok permintan obat padabulan Januari yaitu 

Tetrasiklin 250 mg, Tetrasiklin 500 mg, Vitamin Bkomplek. Pada dokumen 

mutasi barang jumlah permintaan obat pada Puskesmas sudah tertulis begitu pula 

dengan jumlah obat yang telah dikirimkan. Namun pada bulan Januari di LP – 

LPO pihak Puskesmas tidak menuliskan obat yang diminta dan yang diterima, 

dari hal ini memungkinkan terjadinya kesalahan pencatatan. Permasalahan lainnya 

yaitu tentang tempat penyimpanan, tempat penyimpanan obat–obatan yang 

disimpan disana berkemungkinan terjadinya kerusakan dikarenakan terjadinya 

penumpukan dus  obat yang kurang beraturan serta tempat yang lumayan sempit 
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untuk menyimpan obat–obatan. Berdasarkan masalah – masalah tersebut, 

puskesmas memerlukan pengawasan lebih teliti lagi mengelola persediaan obat, 

maka dari itu peneliti mencoba mengevaluasi pengendalian intern persediaan obat 

pada Puskesmas Sekip Ujung Palembang. Oleh karena itu penelitian ini berjudul ”  

Evaluasi Pengendalian Intern Atas Persediaan Obat di Puskesmas Sekip Ujung 

Palembang.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

       Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi masalah pokok dalam 

masalah ini adalah Bagaimana pengendalian intern persediaan obat pada 

Puskesmas Sekip Ujung Palembang? 

 1.3 Tujuan Penelitian 

        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengendalian intern persedian 

obatdi Puskesmas Sekip Ujung Palembang 

1.4  Manfaat Penelitian 

        Manfaat penelitian yang bisa diambil pada penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat praktis 

     Dalam penelitian ini diharapkan bisa  menambah masukan dan sebagai 

bahan pertimbangan bagi pihak Puskesmas Sekip Ujung dalam kaitannya 

dengan Pengendalian Intern Persediaan Obat agar dapat berjalan dengan  

lebih efektif dan efisien.  
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2. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai ilmu pengetahuan untuk 

penerapan teori yang telah didapatkan diperkuliahan, mampu menambah 

wawasan, serta menambah pengalaman untuk mengenal lebih jauh bagaimana 

sesungguhnya aplikasi teori terhadap penerapan didalam organisasi dan 

kehidupan yang sesungguhnya.  
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